A

BABR V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Kemampuan PT. Indah Kabel Indenesia untuk memenuhi kewajiban
finansial jangka pendek selama dua tahun yang diamati mengalami
penurunan, karena penambahan aktiva  lancar  lebih kecil dari
penambahan hutang lancarmnya. Berdasarkan current ratio. selama dua
tahun yang diamati ternyata perusahaan dalam keadaan illikuid karena
total aktiva lancar lebih kecil dari hutang lancamya yang berarti bahwa
perusahaan tidak mampu membayar hutangniya tepat waktu pada saat
jatuh tempo. Hal ini terbukti current ratio pada tahun 1994 sebesar
99,13 % turun menjadi sebesar 73,34 % pada tahun 1995. Begitu juga
halnya quick ratio perusahaan dalam arti akt%;;'a lancar tanpa persediaan
mengalami penurunan dari sebesar 45,15 % pada tahun 1994 menjadi
39,66 % pada tahunl995 disebabl«:an kenaikan aktiva lancar yang lebih

likuid tanpa persediaan lebih kecil dari hutang lancar.
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Sumber dana perusahaan sebagian besar berasal dari hutang, yang
merupakan hutang jangka pendek, hutang bank, hutang usaha, hutang
pajak, hutang pihak istimewa, uang muka pelanggan, biaya yang masih
harus dibayar dan hutang lain. Sedangkan hutang jangka panjang adalah
hutang sewa guna usaha setelah dikurangi bagian jatuh tempo dalam satu
tahun. Selama cua tahun yang diamati terdapat penurunan hutang yang
relatif sangat kecil sehingga strukiur financial perusahaan masih
didominasi oleh hutang. Hal ini terbukti bahwa total debt to total capital
assets tahun 1994 sebesar 71,66 % menjadi 84,92 % tahun 1995 yang
berarti perbandingan hutang dengan modal gendiri, terhadap aktiva tetap
tahun 1094 sebesar 252.8 % : 114,5 % dan tahun 1995 sebesar 563,2 %
145,32 %.

Dengan demikian apabila ditinjau dari struktur financial konservatif yang
horizontal, posisi solvabilitas tidak menjadi suatu masalah lagi bagi
perusahan pada tahun 1994 karena presentase modal sendiri lebih besar
dari presentase aktiva tetap yaitu sebesar 114,5 %, akan tetapi pada
tahun 1995 menjadi suatu masalah bagi perusahaan karena presentase
modal sendiri lebih kecil dari presentase aktiva tetap yaitu sebesar

45,32 %,
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Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama dua tahun yang
amati mengalami penurunan. Hal ini terbukti return on investment pada
tahun 1994 sebesar 08,78 % mengalami penurunan menjadi sebesar
04.61 % pada tahun 1995 Berdasarkan analisis “Du Port Systent”
temyata penurunan tersebut disebabkan penurunan profit margin dari
sebesar 96,12 % pada tahun 1994 menjad sebesar 01,30 %o pada tahun
1995, Dalam pada ttu berdasarkan analisis commmon size peninghkatan
penjualan  dari 126.150.720.330  tahun 1994 menjadi Rp.
204 123.776.194 talun 1995 mengakibatkan penurundn laba kotor dari
Rp. 26.351.956.550 nenjadi Rp. 12.314.546.154 tahun 1995 alau
dengan commen size penurunan laba kotar dari sebesar 20,89 %% menjadi
sebesar 6,03 % disertai kenaikan harga pokek penjualan’ dari sebesar

79.11 % menjadi 93,97 %o.

SARAN - SARAN

Memperhatikan likuiditas PT. Tndah Kabel Indonesia selama dua tahun
diamati menurun dan relatif sangat rendah. Oleh Karena itu, sebatknya
perusahaan dalam mengalokasikun sumber dananya perlu memperhatikan
tingkat likniditasnya. Hal ini sangat penting, karena tingkal likuiditas

merupakan salah satu tolak ukur bagi investor atau kredilor didalam
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merupakan salah satu telak ukur bagi investor atau kreditor didalam
menilai apakah perusahaan tersebus mempunyai masalah financial atau
tidak dalam memenuhi kewajibannya yang segera jatuh tempo. Dalam
hal ini PT. Indah Kabel Indonesia selama dua tahun yang diamati
menunjukan balwa perusahaan relalif’ kurang mampu membayar semua
hutang jangka pendek tepat waktu pada saat jatuh tempo. Untuk itu
perlu dipertimbangkan meningkatkan quick rafio dengan cara mengurangi
hutang terutama hutang usaha dan hutang bank.

Selama dua tahun yang diamati ternyata perusahaan berusgha mem
perbaiki struktur financialnya dengan cara mengurangi hutang, namun
penurunannya’ relatif sangat keeil.  Untuk meningkatkan solvabilitas
perusahaan disarankan agar mengurangi sumber pembiayaan yang
berasal dari sumber cksternal dan tambahan dana untuk memperbesar
kapasitas produksi atau perluasan usahanya dimasa yang akan datang,
lebih baik mempergunakan sumber dana yang berasal dari sumber
internal, dalam hal ini menambali dengan menggunakan pembiayaan
cksternal.

Selain itu kekuasaan didalam mengendalikan jalannya perusahaan tetap

dimiliki oleh pemegang saham utama.
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Kemampuan perugahaan untuk meningkatkan laba tidak begitu memuas
kan, hal ini terutama disebabkan penurunan profit margin. Untuk itu
disarankan agar PT. Indah Kabel Indonesia menurunkan harga pokok
penjualan yang mengalami kenaikan sebesar Rp. 92.010.466.260 dari
Rp. 99.798.763.780 pada tahun 1994 menjadi Rp, 191.809.230.040
pada tahun 1995 atau dengan common gize dari 79,11 % menjadi 93,97
%. Penurunan harga pokok penjualan perlu mendapal perhatian dan
diusahakan meningkarkan  efisiensi  dengan — cara . antara lain
menghindarkan pemborosan dalam penggunaan bahan baku, tenaga kerja

dan biaya overhead pabrik.
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